BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pesan
Komunikasi Islam dalam Syair Onang-Onang pada Kesenian Gordang Sambilan
dalam Acara Pernikahan (Studi Kasus di Kelurahan Tamiang Kecamatan
Kotanopan), dapat disimpulkan bahwa Syair Onang-Onang merupakan salah satu
bentuk kesenian tradisional masyarakat Mandailing yang masih digunakan dalam
rangkaian acara pernikahan di Kelurahan Tamiang. Syair tersebut disampaikan oleh
paronang-onang dalam bentuk syair, pantun, ungkapan, cerita, doa, dan nasihat
yang disesuaikan dengan keadaan pengantin dan keluarganya.

Penyampaian Syair Onang-Onang dalam acara adat pernikahan di
Kelurahan Tamiang masih dilakukan, terutama pada saat penyambutan pengantin.
Syair disampaikan oleh paronang-onang dalam bentuk lantunan syair, pantun,
ungkapan, cerita, doa, dan nasihat yang disesuaikan dengan keadaan pengantin dan
keluarganya. Penyampaian tersebut menunjukkan bahwa Onang-Onang tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana komunikasi budaya
untuk menyampaikan doa, harapan, nasihat, dan pesan kehidupan kepada pengantin
dan keluarga.

Pesan komunikasi Islam dalam Syair Onang-Onang dapat dikategorikan
menjadi tiga, yaitu pesan aqidah, syariah, dan akhlak. Pesan aqidah terlihat melalui
doa dan harapan kepada Allah Swt. agar pengantin memperoleh kebaikan dan
keberkahan dalam kehidupan rumah tangga. Pesan syariah disampaikan secara
tidak langsung melalui nasihat mengenai kehidupan dan tanggung jawab setelah
pernikahan. Berdasarkan hasil penelitian, tidak ditemukan penyampaian ketentuan
hukum, ibadah, atau aturan syariah tertentu secara langsung. Sementara itu, pesan
akhlak lebih dominan, yang terlihat melalui nasihat tentang penghormatan kepada
orang tua, kasih sayang, hubungan keluarga, dan perjuangan orang tua dalam
membesarkan anak. Dengan demikian, Syair Onang-Onang dapat menjadi media
penyampaian pesan yang mengandung nilai kehidupan yang sejalan dengan ajaran

Islam.
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Tantangan dan hambatan dalam penyampaian pesan komunikasi Islam
melalui Syair Onang-Onang meliputi sulitnya sebagian generasi muda memahami
bahasa Mandailing lama dan istilah atau ungkapan adat yang digunakan dalam
syair, kecenderungan sebagian generasi muda melihat Onang-Onang lebih sebagai
hiburan, serta terbatasnya proses pewarisan pengetahuan mengenai bahasa, makna,
dan nilai yang terkandung dalam syair. Hambatan tersebut menyebabkan pesan
yang disampaikan melalui Onang-Onang belum selalu dipahami secara utuh oleh
generasi muda. Oleh karena itu, keberlangsungan Onang-Onang perlu disertai
dengan upaya mempertahankan pemahaman terhadap bahasa, makna, dan nilai
yang terkandung dalam syair agar pesan tersebut dapat terus dipahami dan
diwariskan kepada generasi berikutnya.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan
kepada masyarakat Kelurahan Tamiang agar tetap mempertahankan dan
melestarikan keberadaan Syair Onang-Onang sebagai bagian dari kebudayaan
masyarakat Mandailing. Onang-Onang tidak hanya perlu dipertahankan sebagai
bentuk kesenian dan hiburan dalam acara pernikahan, tetapi juga sebagai salah satu
media komunikasi yang mengandung pesan, nasihat, doa, serta nilai-nilai
kehidupan yang dapat memberikan manfaat bagi pengantin, keluarga, dan
masyarakat yang hadir. Oleh karena itu, masyarakat diharapkan dapat ikut menjaga
keberlangsungan tradisi tersebut dengan tetap memperhatikan nilai budaya dan
pesan yang terkandung dalam setiap syair yang disampaikan.

Kepada paronang-onang, tokoh adat, dan tokoh agama diharapkan dapat
terus berperan dalam menjaga keberadaan serta makna yang terkandung dalam
Syair Onang-Onang. Paronang-onang diharapkan dapat mempertahankan
penggunaan bahasa dan ungkapan adat yang menjadi ciri khas Onang-Onang,
sekaligus memberikan penjelasan terhadap syair yang memiliki makna atau istilah
yang sulit dipahami, khususnya bagi generasi muda. Tokoh adat dan tokoh agama
juga diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai
keterkaitan antara pesan dalam Onang-Onang dengan nilai-nilai budaya dan ajaran

Islam. Upaya tersebut penting dilakukan agar Onang-Onang tidak hanya tetap
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dilaksanakan dalam acara pernikahan, tetapi pesan dan nilai yang terkandung di
dalamnya juga dapat dipahami dan diteruskan kepada generasi berikutnya.

Kepada generasi muda dan peneliti selanjutnya, diharapkan agar generasi
muda lebih meningkatkan perhatian dan kepedulian terhadap kesenian tradisional,
khususnya Syair Onang-Onang, dengan tidak hanya menikmati pertunjukannya
sebagai hiburan, tetapi juga mempelajari bahasa, makna, nasihat, dan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan penelitian mengenai Onang-Onang dengan kajian yang
lebih mendalam, seperti makna bahasa dan simbol dalam syair, proses pewarisan
tradisi kepada generasi muda, serta peran Onang-Onang sebagai media komunikasi
Islam. Penelitian pada masyarakat Mandailing di wilayah lain juga dapat dilakukan
untuk memperoleh pemahaman yang lebith luas mengenai keberadaan,

perkembangan, dan fungsi Syair Onang-Onang dalam kehidupan masyarakat.
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Lampiran 1

Pedoman Wawancara

Pesan Komunikasi Islam dalam Syair Onang-Onang pada Kesenian Gordang

10

Sambilan dalam Acara Pernikahan

(Studi Kasus di Kelurahan Tamiang Kecamatan Kotanopan)
Bagaimana pelaksanaan Gordang Sambilan dan Syair Onang-Onang dalam
acara pernikahan di Kelurahan Tamiang?
Pada saat kapan Syair Onang-Onang biasanya dilantunkan dan siapa yang
menyampaikannya?
Apa makna Syair Onang-Onang bagi masyarakat Kelurahan Tamiang?
Apa saja yang biasanya diceritakan atau disampaikan melalui Syair Onang-
Onang kepada pengantin dan keluarga?
Apakah terdapat doa, harapan, atau nasihat yang berkaitan dengan ajaran Islam
dalam Syair Onang-Onang?
Pesan apa yang terdapat dalam Syair Onang-Onang berkaitan dengan
kehidupan rumah tangga, orang tua, dan keluarga?
Apakah masyarakat, khususnya generasi muda, dapat memahami bahasa dan
pesan yang terdapat dalam Syair Onang-Onang?
Apa saja kesulitan atau hambatan dalam menyampaikan dan memahami Syair
Onang-Onang, khususnya bagi generasi muda?
Apakah penggunaan bahasa Mandailing lama menjadi salah satu kendala
dalam memahami makna Syair Onang-Onang?
Apa yang perlu dilakukan agar Syair Onang-Onang tetap dipahami, digunakan,

dan dilestarikan oleh generasi muda?
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Lampiran 1l

Surat Permohonan Izin Penelitian

'\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

e SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
MANDAILING NATAL
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Jalan Prof. Dr. Andi Hakim Nasulion, Panyabungan 22978
Website: www.stain-madina.ac.id
Email : stainmandailingnatal@yahoo.com

Nomor : B- 1150 /84.21/F.1/TL.00/09/2026 16 September 2026
Lampiran te
Perihal : Permohonan Izin Penclitian
Kepada Yth.
Bapak/Ibu Lurah Tamiang
di- 4
Tempat

Dengan hormat, bersama surat ini kami sampaikan kepada Bapak/Ibu bahwa :

Nama : Nur Indah Nasution

NIM 1 22140003

Semester + IX (Sembilan)

Program Studi  : Komunikasi Penyiaran Islam (KPT)

Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

Mahasiswa yang bersangkutan akan melakukan Penelitian guna untuk
memperoleh data/informasi awal dalam penyusunan Skripsi dengan data-data sebagai

berikut:
Judul : Pesan Komunikasi Islam dalam Syair Onang-Onang pada
Kesenian Gordang Sambilan dalam Acara Adat
Pernikahan (Studi Kasus--di Kelurahan Tamiang
Kecamatan Kotanopan)
Tempat : Kelurahan Tamiang Kecamatan Kotanopan
Waktu : Juli s/d September 2026
Demikian permohonan ini disampaikan, atas kerjasama Bapak/Ibu diucapkan
terimakasih.
Tembusan:

1. Ketua STAIN MADINA
2, Ketua Prodi Komunikasi Penyiaran [slam
3. Amip
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Lampiran 1l

Balasan Surat Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN MANDAILING NATAL

KELURAHAN TAMIANG
KECAMATAN KOTANOPAN

Hn, Medan - Padang Km.7 Tamlang Kecamatan Ketanopan Kode Pos 1 22994

Nomor
Lamp
Penhal

; Kepala Pusat Penclitian dan
Izin Penelitian Pengabdian Masyarakat (P3M)

Seckolah Tingg Agama Islam
Negen Mandailing Natal

Dengan hormat
Bersama in dapat kami sampaikan kepada Bapak/ibu bahwa

Nama Nur Indah Nasution

NIM . 22-14-0003

Semester VIII (Delapan)

Program Studi ~ Komumikasi dan Penyaran Islam (KPI)

Instans) ~ Sekolah Tinggr Agama Islam Negen Mandailing Natal

Mahasiswa yang tercantum dhatas benar melakukan Penelitan di Kelurahan Tamiang
Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal Dengan Judul Pesan Komunikasi
Islam Melalui Kesenian Tradisional Godang Sambilan (Studi Kasus Kelurahan Tamiang
Kecamatan Ketanopan)

Demikian Surat lzin Penelitan ini diperbuat dengan sebenarnya untuk  dapat
dipergunakan seperlunya

Tamiang, 16 September 2026

Y
rarany

SITI SAHARA, 8.50s
NIP. 19781003 200701 2002



97

Lampiran IV

Dokumentasi Penelitian

Wawancéra bersama Tokoh Adat
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Hasil Wawancara

Informan 1 : Bapak abdul walid ( Sutan Parlaungan )
Jabatan : Ketua Gordang Sambilan
Umur : 69 Tahun

Bapak Abdul walid merupakan salah satu ketua Gordang Sambilan yang
berada di kelurahan Tamiang.

P1 | Sejak kapan Gordang Sambilan ada di kelurahan Tamiang?

J Gordang Sambilan di Tamiang sudah dikenal sejak zaman dahulu dan
terus diwariskan oleh masyarakat dari generasi ke generasi . Berdasarkan
sejarah keturunan di tamiang, diperkirakan sudah ada sejak awal abad ke

16.

P2 | Siapa saja yang biasanya ikut memainkan Gordang Sambilan?

J Orang — orang yang ada dikampung itu yang memiliki pengalaman.

P3 | Kalau ada acara pernikahan, bagaimana biasanya syair onang-onang

disampaikan? Siapa yang menyampaikan?

J Syair Onang-onang itu biasanya di lantunkan pas puncak acara
perkawinan, waktu pengantin tiba atau saat acara penyambutan. yang
menyampaikan itu paronang-onang nya Sendiri yang sudah

berpengalaman.

P4 Menurut bapak, apakah masyarakat yang mendengar syair itu biasanya

mengerti pesan yang disampaikan?

J Sebangian orang pasti mengerti seperti orang- orang tua pasti tau makna
nya, tapi kalau anak muda sekarang banyak yang belum paham apa pesan

vang ada di dalam onang — onang tersebut.

P5 | Apakah ada perubahan dalam menyampaikan onang — onang dari dulu
sampai sekarang?

J Tidak ada.

P6 | Menurut bapak, apa yang perlu dilakukan agar gordang sambilan dan

onang — onang tetap dipertahankan serta dipahami oleh generasi muda?
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J Kita harus melibatkan anak — anak muda dalam acara agar mereka paham

makna yang ada didalamnya, jangan Cuma mendengarkannya saja.

Informan 2
Jabatan

Umur

: Bapak Ali Rahman
: Tokoh Adat
: 67 Tahun

Bapak Ali Rahman merupakan salah satu Tokoh Adat yang berada di

kelurahan Tamiang.

P1

Bagaimana pelaksanaan Gordang Sambilan dalam acara pernikahan

Tamiang?

Kalau dulu Gordang Sambilan itu cuma untuk raja-raja, terus kalau
mau mengeluarkan Gordang biasanya harus memotong seekor
kerbau. Tapi sekarang sudah bebas, siapa saja boleh pakai Gordang
Sambilan di tamiang, bisa dipakai dalam cara pernikahan atau
acara lainnya sebagai hiburan agar Gordang Sambilan ini tetap ada

dan bisa berkembang .

P2

Siapa yang biasanya menyampaikan syair Onang-onang dalam acara

pernikahan?

Paronang-onang nya sendiri

P3

Sekarang ini, apa saya kesulitan atau kendala dalam membawakan
dan menjaga syair onang- onang agar tetap digunakan dalam acara

pernikahan?

Sekarang ini banyak anak muda yang belum tahu arti dan makna

dari syair Onang-Onang. Kalau tidak diajarkan, bisa saja hilang.

P4

Apakah ada nasehat tentang ajaran Islam didalam syair onang-

onang?

Ada, biasanya di syair onang-onang itu menceritakan suatu keadaan

dan ada juga doa untuk pengantin.

P5

Biasanya apa saja yang diceritakan atau disampaikan dalam syair

onang-onang?




102

J Didalam isinya biasanya tentang perjuangan orang tua dalam

membesarkan anak, nasihat kepada kedua mempelai.

Informan 4 : Bapak Sahruddin Lubis
Jabatan : Paronang-onang
Umur : 48Tahun

Bapak Sahruddin Lubis merupakan salah satu paronang-onang yang biasa

dipanggil dalam acara.

P1 | Sejak kapan bapak belajar belajarmelantunkan syair Onang-onang?

J Sudah sekitaran 20 tahun, dari tahun 2010. Pada saat itu Bupatinya Bapak
Dahlan sedang mengundang Raja-raja ke “Bagas Godang” untuk
membudayakan kembali Budaya Mandailing Natal.

P2 | Apakah Syair yang disampaikan sudah ditentukan sebelumnya atau

disesuaikan dengan keadaan dan acara?

J Itu disesuaikan dengan acara, sesuia dengan keadaan dan ditambahkan

pantun-pantun yang sesuia dengan situasi juga.

P3 | Apa saja yang biasanya disampaikan dalam Syair Onang- onang khususnya

pada pengantin?

J Perjalanan dia dari kecil, tentang pengorbanan orang tua.

P4 | Apakah dalam Syair Onang-onang terdapat pesan yang berkaitan dengan

agama Islam?

J Ada, di akhhir onang-onang itu isinya doa kepada kedua mempelai.

P5 | Bisa bapak berikan maksud dari pesan yang biasanya disampaikan melalui

syair onang-onang?

J Poken nia di Panyabungan, sannarion nia di Sipolu-polu. Maido ma ita tu

Tuhan, anso leleng nian umur mangolu.

P6 | Bagaimana cara bapak menyampaikan pesan tersebut agar mudah dipahami

olehmasyarakat?
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J Di sampaikan dengan bahasa mandailing biasa karena kalau bahasa
mandailing tole, banyak yang tidak paham.

P7 | Menurut bapak apakah ada kesulitan atau hambatan yang dialami saat
menyampaikan syair onang- onang?

J Terkadang ada, misalnya saat undangan kemenangan Bupati. Sedikit
susah mengarang ceritanya supaya yang mendengarkan tersentuh hatinya
dan harus sesuai dengan keadaan.

P8 | Apakah bahasa yang dipakai pada saat onang-onang itu dimengerti oleh
masyarakat terlebihnya generasi muda saat ini?

J Bahasa yang dipakai itu masih ada campuran istilah-istilah yang tidak
dimengerti oleh anak-anak muda saat ini, cuman kalau di kalangan orang
tua atau hatobangon sudah paham tentang maksud dari yang disampaikan.

P9 | Menurut bapak, apa yang perlu dilakukan agar syair onang-onang tetap
dikenal dan dipahami oleh generasi muda?

J Memeperkenalkan kembali adat dengan belajar.

Informan 5 : Bapak Rahman Desa

Jabatan : Masyarakat
Umur : 47 Tahun
P1 | Apakah bapak sering melihat Gordang sambilan dimainkan dan syair

onang-onang disampaikan dalam acara pernikahan?

J | Sering

P2 | Menurut bapak, apa makna syair onang-onang bagi masyarakat disini?

I | Menceritakan suatu keadaan, memberikan nasehat kepada pengantin.

P3 | Apakah ada pesan atau nasehat yang disampaikan melalui syair onang-
onang?

J | Dalam syair onang-onang biasanya disampaikan tentang perjuangan

orang tua dalam membesarkan anak, nasihat kepada pengantin serta

tentang kehidupan mereka.
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P4

Menurut bapak, apakah anak muda sekarang memahami pesan yang

terdapat dalam syair onang-onang?

Kalau kita perhatikan hmm.. mereka kurang memahami karna mereka
hanya menikmati hiburannya .

Anak muda sekarang lebih banyak melihat Onang-Onang sebagai hiburan.
Mereka senang mendengar musik dan melihat acaranya, tetapi kalau

ditanya apa isi atau pesan syairnya, masih banyak yang tidak tahu

PS5

Menurut bapak, apa yang harus dilakukan agar generasi muda tetap

memahami dan melestarikan syair onang-onang?

Anak muda harus diajari dan dilibatkan. Kalau hanya disuruh melihat,

mereka belum tentu paham. Kalau ikut dalam kegiatan, lama-lama mereka

1

akan tahu bagaimana budaya mereka dan apa maksud yang disampaikan. ”.

Nama : Erna

Status : Masyarakat
Umur :35 Tahun

Apakah ibu pernah melihat gordang sambilan di mainkan di acara

pernikahan?

J | Iya pernah

P2 | Apa yang ibu rasakan ketika mendengar syair onang-onang dalam acara
pernikahan?

J | Sangat menyentuh hati jika di hayati dan dipahami apa yang di sampaikan
paronang-onangnya.

P3 | Menurut ibu, apa saya kesulitan atau kendala dalam membawakan dan
menjaga syair onang- onang agar tetap digunakan dalam acara pernikahan ?

J | Sekarang ini banyak anak muda yang belum tahu arti dan makna dari syair

Onang-Onang. Bahasanya yang masih belum di pahami anak sekarang.
Sebagian ada bahasa dan istilah-istilah lama yang tidak dipahami anak
zaman sekarang kalau tidak diteruskan dan diajarkan kepada anak muda,

lama-lama bisa hilang.
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P4

Menurut ibu apa yang harus dilakukan agar generasi muda tetap mengerti dan

melestarikan syair onang- onang?

J | Para orang tua harus mengajari anak muda dan melibatkan mereka dalam
acara agar mereka memahaminapa maksud nya.
Nama : Saidah Nasution

Status : Masyarakat

Umur : 66Tahun

Apakah ibu pernah melihat gordang sambilan di mainkan di acara
pernikahan?

J Iya pernah

P2 | Apa yang ibu rasakan ketika mendengar syair onang-onang dalam acara
pernikahan?

J Ibuk merasa sedih jika mendengarkan onang-onangnya

P3 | Menurut ibu, apakah ada bagian dari syair onang-onang yang sulit dipahami
anak muda?

J Ada, mungkin bisa dikatakan semua Bahasa Mandailing lama itu mereka
tidak paham.
Kadang anak muda itu mendengar syairnya, tapi tidak semuanya mereka
mengerti karena ada bahasa yang sekarang jarang digunakan dalam
percakapan sehari-hari. Contoh syair yang sering di dengar saat onang-
onang yaitu Onom kamu inang marsada ina, sinuan tunas ni amanta i
sanga inanta parenejeng jengan ni..

P4 | Menurut ibu apa yang harus dilakukan agar generasi muda tetap mengerti
dan melestarikan syair onang- onang?

J Maunya dibentuk kelompok belajar supaya generasi selanjutnya paham

Nama

: Dairobi
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Status : Remaja Desa Tamiang

Umur : 22 Tahun

Apakah kamu sering mendengar atau menyaksikan pertunjukan Onang-
Onang dalam acara pernikahan?

J Iya pernah

P2 | Menurut kamu, apakah bahasa yang digunakan dalam syair Onang-Onang
mudah dipahami oleh anak muda sekarang?

J Sebagain paham, sebagiannya lagi engga karena dia memakai Bahasa
Mandailing lama

P3 | Apakah kamu mengetahui arti atau makna dari syair Onang-Onang yang
dinyanyikan oleh paronang-onang?

J Syair onang-onang jujur saya belum memahami isi nya

P4 | Ketika mendengarkan syair Onang-Onang, apakah kamu dapat memahami
pesan atau nasihat yang disampaikan kepada pengantin dan keluarga?

J Sebagian tau, tpi kalau dari bahasa paronang-onang yang bahasanya sulit
itu sthh enggak

P5 | Menurut kamu, apa yang sebaiknya dilakukan agar anak muda dapat lebih
memahami bahasa, makna, dan pesan yang terdapat dalam syair Onang-
Onang?

J Seharusnya di bentuk pelatihan untuk mempelajari adat-adat seperti onang-
onnag ini

P6 | Kalau kamu mendengar Onang-Onang, biasanya kamu mengerti isi
syairnya atau hanya mendengarkan saja?

J Mengerti pas bahasa yang di ketahui saja

Nama : Hamidah

Status : Remaja Desa Tamiang

Umur

: 22 Tahun

Apakah kamu sering mendengar atau menyaksikan pertunjukan Onang-

Onang dalam acara pernikahan?
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J Iya pernah

P2 | Menurut kamu, apakah bahasa yang digunakan dalam syair Onang-Onang
mudah dipahami oleh anak muda sekarang?

J Bahasanya sulit di pahami anak muda sekarang, terutama bagi saya

P3 | Apakah kamu mengetahui arti atau makna dari syair Onang-Onang yang
dinyanyikan oleh paronang-onang?

J Saya hanya tau tujuan dari onang-onang itu adalah nasehat kepada kedua
mempelai, cuman kalau untuk bahasanya saya kurang paham

P4 | Ketika mendengarkan syair Onang-Onang, apakah kamu dapat memahami
pesan atau nasihat yang disampaikan kepada pengantin dan keluarga?

J Kalau saya melihat Onang-Onang lebih karena acaranya ramai dan musik
Gordang Sambilan juga menarik untuk didengar. Untuk isi syairnya, saya
tidak terlalu memahami semuanya karena bahasanya terkadang sulit
dimengerti

P5 | Menurut kamu, apa yang sebaiknya dilakukan agar anak muda dapat lebih
memahami bahasa, makna, dan pesan yang terdapat dalam syair Onang-
Onang?

J Maunya dibentuk kelompok untuk mempelajarinya

P6 | Kalau kamu mendengar Onang-Onang, biasanya kamu mengerti isi
syairnya atau hanya mendengarkan saja?

J Mengerti sedikit saja, selebihnya hanya mendengarkan dan menonton saja

Nama : Ahmad Parwis

Status : Remaja Desa Tamiang

Umur :22 Tahun
Apakah kamu sering mendengar atau menyaksikan pertunjukan Onang-
Onang dalam acara pernikahan?

J Iya pernah, bahkan sering melihat

P2 | Menurut kamu, apakah bahasa yang digunakan dalam syair Onang-Onang
mudah dipahami oleh anak muda sekarang?
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J Sedikit susah karena memakai bahasa Mandailing lama gitu

P3 | Apakah kamu mengetahui arti atau makna dari syair Onang-Onang yang
dinyanyikan oleh paronang-onang?

J Kalau arti semuanya sih tidak, tetapi ada satu dua kalimat yang paham
dan tau artinya

P4 | Ketika mendengarkan syair Onang-Onang, apakah kamu dapat memahami
pesan atau nasihat yang disampaikan kepada pengantin dan keluarga?

J Saya cuman tau tujuannya nasehat kepada kedua pengantin saja

P5 | Menurut kamu, apa yang sebaiknya dilakukan agar anak muda dapat lebih
memahami bahasa, makna, dan pesan yang terdapat dalam syair Onang-
Onang?

J Maunya dibentuk kelompok belajar

P6 | Kalau kamu mendengar Onang-Onang, biasanya kamu mengerti isi
syairnya atau hanya mendengarkan saja?

J Kalau dengar Onang-Onang itu saya sering dengar syairnya, tapi nggak

semua katanya saya ngerti. Soalnya ada beberapa kata yang jarang saya
dengar sehari-hari. Misalnya syair Onom kamu inang marsada ina,
sinuan tunas ni amanta i sanga inanta parenjeng jengan ni... Saya pernah
dengar syair itu, tapi kalau ditanya artinya secara lengkap, saya kurang

tahu
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